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ABSTRAK 
Abstrak: Permasalahan mitra  saat ini adalah masih tingginya Penyebab kematian paling  tinggi  untuk  

wanita  lansia. Diantaranya Adalah akibat Stroke (13,6%), kemudian penyakit   jantung iskemik (8,7%) 

dan yang paling rendah adalah akibat Diabetes Millitus (4,3%). Hasil survey Tim pengabdian didapatkan 

data dari 10 lansia terdapat 6 ibu mengalami penyakit degeneratif. Masalah pengetahuan anggota PKK 

dan masyarakat yang masih kurang terkait penyakit degeneratif dan tanaman Toga serta keterampilan 

mitra untuk membuat kebun Toga yang belum ada. Solusi:  Melalui program pengabdian masyarakat ini 

akan dilakukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat khususnya pada masyarakat 

tentang pembuatan kebun tanaman obat herbal (TOGA) dan skrining kesehatan masyarakat.  Metode 

pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan ini dimulai tahap persiapan (sosialisasi), pelaksanaan kegiatan 

melalui penyuluhan, pelatihan dengan metode demontrasi dan simulasi serta pelaksanaan evaluasi dan 

monitoring program melalui kuesioner berjumlah 10 pertanyaan dan lembar observasi. Peserta pada 

kegiatan ini berjumlah 20 orang yang merupakan kelompok PKK Desa Tanakaraeng. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa pengetahuan peserta berada pada kategori Rendah (47,3%), Cukup (20%) dan Baik 

(6,7%) dan hasil posttest menunjukkan terjadi peningkatan signifikan yaitu pengetahuan peserta menjadi 

mayoritas dalam kategori baik yakni sebesar (80%), cukup (16,7%) dan kurang sebanyak (3,3%), 

sedangkan pada kategori keterampilan dari 20 ibu PKK sebelum intervensi semua tidak terampil, 

sedangkan setelah diberikan intervensi reponden mengalami peningkatan keterampilan mencapai 100%. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbukti dapat meningkatkan keterampilan peserta dalam 

pemanfaatan lahan kosong untuk melakukan tanaman obat keluarga. 

 

Kata Kunci: Herbal Medicine; Kesehatan Reproduksi; Skrinning Kesehatan. 

 
Abstract: The current partner problem is the still high cause of death for elderly women. Among them are 
due to stroke (13.6%), then ischemic heart disease (8.7%) and the lowest is due to Diabetes Mellitus (4.3%). 
The results of the community service team survey obtained data from 10 elderly people, there were 6 
mothers experiencing degenerative diseases. The problem of PKK members' and community knowledge is 
still lacking regarding degenerative diseases and Toga plants as well as the skills of partners to create 
Toga gardens that do not yet exist. Solution: Through this community service program, there will be an 
increase in community knowledge and skills, especially in the community regarding the creation of herbal 
medicinal plant gardens (TOGA) and public health screening. Implementation method: The 
implementation of this activity begins with the preparation stage (socialization), implementation of 
activities through counseling, training with demonstration and simulation methods as well as 
implementation of program evaluation and monitoring through a questionnaire totaling 10 questions and 
observation sheets. Participants in this activity amounted to 20 people who are the PKK group of 
Tanakaraeng Village. The pretest results showed that the participants' knowledge was in the Low (47.3%), 
Sufficient (20%) and Good (6.7%) categories and the posttest results showed a significant increase, namely 
the majority of participants' knowledge was in the good category, namely (80%), sufficient (16.7%) and less 
as much as (3.3%), while in the skills category of 20 PKK mothers before the intervention all were 
unskilled, while after being given the intervention the respondents experienced an increase in skills 
reaching 100%. The implementation of this community service activity has been proven to improve 
participants' skills in utilizing empty land to grow family medicinal plants. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pada usia menjelang 50 tahun, seorang wanita kan mengalami 

perubahan besar dalam kehidupan. Masa ini dikenal dengan masa 

perimenopause yang berkisar antra usia 45-55 tahun (Waliszewska-Prosół 

et al., 2025). Pada masa tesebut akan terjadi penurunan berbagai fungsi 

organ, di antaranya organ reproduksi seperti yang kita ketahui, bagi seorang 

wanita, organ reproduksi mempunyai peranan sangat penting (Wulandari 

& Amalia, 2022).  

Hal ini dikarenakan dengan menurunnya organ reproduksi maka 

seorang wanita sudah tidak dalam masa reproduksi lagi sehingga tidak bias 

hamil. Penurunan organ reproduski yang dialami ini dikaitkan dengan 

semakin berkurangnya hormone estrogen dalam tubuh wanita (Jusuf et al., 

2023). Akibat yang ditimbukan dari penurunan hormone estrogen ini adalah 

munculnya berbagai keluhan dan ketidaknyamanan pada wanita masa 

perimenopause baik secara fisik maupun psikologis (Singh et al., 2023). 

Gangguan kesehatan reproduksi dapat disebakan penyakit degeratif yang 

ada di Kabupaten Gowa merupakan Penyebab kematian paling tinggi untuk 

wanita lansia. Diantaranya adalah akibat Strok (13,6%), kemudian penyakit 

jantung iskemik (8,7%) dan yang paling rendah adalah akibat Diabetes 

Millitus (4,3%). 

Konseling yang dapat tepat pada wanita masa perimenopause dapat 

memberikan ketenangan sehingga wanita tesebut dapat memahami 

perubahan yang sedang dialami (Trianprianisa, 2023). Disinlah perlunya 

adanya pendampingan yang bias menjadi sarana bagi wanita perimenopause 

untuk menceritakan keluhan serta ketidaknyamanan yang dialami. Tidak 

hanya suami, namun kehadiran orang-orang yang dicintai diseiktar wanita 

perimenopause juga bisa menjadi sumber dukungan yang positif sehingga 

wanita  perimenopause bisa menjalani kehidupan dengan keluhan yang 

minimal (Fadhli et al., 2022; Sirait & Wahyuni, 2022). Untuk 

memaksimalkan komunitas pada wanita perimenopause tersebut, 

diperlukan kelompok PKK terlatih yang dapat mendampingi dan 

membeikan informasi terkait keluhan dan ketidaknyamanan masa 

perimenopause (Mardiana & Subaidah, 2022). 

Visi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa 

Tanahkaraeng yang merupakan gerakan nasional untuk pembangunan 

keluarga, melakukan kegiatan yang terus menerus dan berkesinambungan 

untuk menghimpun, menggerakan dan membina masyarakat dengan 

melaksanakan 10 Program Pokok PKK dengan sasaran keluarga sebagai unit 

terkecil dalam masyarakat untuk mewujudkan keluarga sejahtera yang 

selalu hidup dalam suasana damai, aman, tertib, tenteram, makmur dan 

sejahtera dalam rangka Ketahanan Nasional. Salah satu peran dari PKK 

adalah program kesehatan dan perencanaan sehat masyarakat melalui 

berbagai upaya peningkatan kesadaran berperilaku sehat.  Jumlah 

penduduk Desa Tanakaraeng sejumlah 2055 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
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sebanyak 1027 jiwa dan perempuan sebanyak 1026 jiwa. Sebanyak 322 jiwa 

merupaka perempuan dengan masa perimenopause (31%). Data ini 

menunjukkan sebagian besar perempuan yang ada telah memasuki masa 

perimenopause sehingga memiliki risiko peningkatan penyakit degeneratif 

yang lebih tinggi. 

Penelitian oleh Erika dkk Tahun 2022 dengan Judul Pengaruh Edukasi 

Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Persepsi Pada Pemanfaatan Toga 

Untuk Pencegahan Hipertensi di Desa Sokoyoso mengemukakan hasil bahwa 

pemberian edukasi dengan menggunakan leaflet berpengaruh terhadap 

Tingkat pengetahuan dan persepsi pada pemanfaatan TOGA untuk 

pencegahan infeksi (Ela & Ningrum, 2022).  

Penelitian lainnya oleh Zuhra dkk Tahun 2025 dengan judul Efektivitas 

Pelayanan KIE Farmasi terhadap Sikap Penggunaan Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) pada Ibu Rumah Tangga memperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan sikap penggunaan TOGA pada ibu rumah tangga setelah 

diberikan layanan KIE Farmasi oleh tenaga kefarmasian. Pemberian 

edukasi dan informasi bagi masyarakat terbukti tidak hanya efektif 

mengubah sikap Masyarakat menjadi lebih positif terhadap penggunaan 

TOGA namun efektif juga perilaku Keputusan pembelian obat (Zuhra et al., 

2025). 

Tujuan kegiatan PKM ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta untuk mengelola tanaman obat 

menjadi alternatif obat herbal untuk mengatasi berbagai keluhan penyakit 

serta dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan kualitas layanan 

Kesehatan Masyarakat khususnya kesehatan reproduksi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan gerakan pemanfaatan herbal 

medicine ini anggota kelompok PKK sebanyak 20 peserta, wanita 

premenopause sebanyak 30 orang serta 2 orang dari Puskesmas Manuju. 

Pelaksanaan pelatihan ini menggunakan metode ceramah, diskusi, ada 

kegiatan praktikum melalui  Demonstrasi dan  simulasi langsung yang 

dilakukan oleh para narasumber dan fasilitator kegiatan. Saat 

pendampingan peserta akan melakukan praktik lapangan untuk menilai 

keberhasilan pelatihan. 

1. Tahap Persiapan (Sosialisasi) 

Tahapan awal adalah Persiapan. Kegiatan ini dimulai dari perijinan 

kegiatan, koordinasi dengan mitra, identifikasi peserta kegiatan dan 

registrasi, rapat koordinasi tim pelaksana kegiatan, penyiapan materi 

edukasi dan pelatihan, penyusunan modul kegiatan serta persiapan 

administrasi, sarana dan prasarana yang akan digunakan termasuk alat dan 

bahan kebutuhan TOGA. 
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2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu diantaranya 

adalah melakukan edukasi terkait penyakit degenerative, pelatihan 

membuat kebun TOGA dan pelatihan mengolah tanaman herbal untuk 

pengobatan masyarakat desa. Selain itu, akan dilakukan pendampingan 

kepada kelompok PKK untuk membuat kebun tanaman obat dengan 

memanfaatkan tanaman di sekitar desa. Tahapan Pendampingan dan 

evaluasi pelatih dilakukan dengan melakukan pendampingan oleh tim 

kepada anggota PKK membuat kebun TOGA/tanaman herbal dan membuat 

minuman obat herbal. Melakukan pretest dan post mengenai pengetahuan 

dan keterampilan dan melakukan monitoring dan evaluasi. 

 

3. Keberlanjutan Kegiatan 

Tahapan evaluasi keberlanjutan kegiatan ini dilakukan dengan menilai 

kemampuan peserta membuat kebun TOGAdan membuat minuman herbal. 

selanjutnya dilakukan analisis hasil evaluasi peserta untuk menilai 

efektifitas kegiatan yang dilakukan dalam 2 bulan. kegiatan evaluasi ini 

melibatkan kerja sama dengan pihak pemerintah Desa untuk melakukan 

pemantauan efektifitas kegiatan. 

 

4. Analisis Data  

Setelah data pre dan posttest terkumpul, maka dihitung skor 

pengetahuan:  

 

Persentase = Jumlah nilai yang benar × 100% 

Jumlah soal 

 

Adapun interpretasi pengetahuan menurut Arikunto (2019), seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Presentase Pengetahuan 

Tinggi 76 % - 100 % 

Sedang 56 % - 75 % 

Rendah < 56 % 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan fokus 

sasaran masyarakat Desa Tanahkaraeng, khususnya kelompok ibu PKK 

Desa Tanahkaraengg, dan Ibu Menopause. Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam memanfaatkan tanaman herbal lokal sebagai bahan seduhan alami 

yang bermanfaat bagi kesehatan reproduksi (Wijayanti, 2022). Kegiatan 
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pengabdian bertempat di Balai Desa Tanahkaraeng. Peserta yang hadir 

berjumlah 20 Ibu. 

1. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan dilaksanakan dengan 2 tahapan yaitu 

melakukan analisis masalah dan melakukan observasi lansgung di 

lapangan. Observasi dilakukan untuk menentukan prioritas masalah yang 

sedang dihadapi mitra sasaran serta menentukan solusi apa yang dapat 

dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut. 

 

2. Pelaksanaan  

a. Tahap Pembukaan 

Kegiatan diawali Pembacaan Doa kemudian dilanjutkan dengan 

sambutan Kepala Desa, dan Ketua Pengusul Pengabdian Masyarakat 

sekaligus membuka kegiatan pengabidan masyarakat ini. Selain itu, 

ketua pengabdian juga menyampaikan tujuan pengabdian, rincian 

kegiatan, serta memastikan kegiatan berjalan dengan baik. 

b. Tahap Skrinning Peserta 

Tahap skrinning peserta dilakukan sebelum kegiatan inti dimulai 

dengan tujuan memastikan kondisi kesehatan dan kelayakan peserta. 

Pada tahap ini, tim pelaksana mencatat identitas dasar seperti nama, 

usia, dan domisili, serta melakukan pemeriksaan sederhana berupa 

tekanan darah, suhu tubuh, berat badan, dan tinggi badan. Hasil 

skrining menunjukkan sebagian besar peserta berada dalam kondisi 

sehat dan layak mengikuti kegiatan, sehingga tahap ini menjadi 

langkah penting untuk memastikan kelancaran pelatihan sekaligus 

menyediakan data awal karakteristik peserta sebagai bahan evaluasi, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tahap Skrinning Peserta 

 

c. Tahap Pretest  

Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mengukur sejauh 

mana pengetahuan peserta mengenai pembuatan seduhan bahan alam 

untuk kesehatan reproduksi. Soal pretest sebanyak 10 nomor yang 

dirancang sesuai dengan materi yang akan dibawakan oleh pemateri. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta 
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mengenai Pengetahuan peserta dan ibu PKK tentang Tanaman herbal 

Medicine mayoritas masih kurang sebanyak 73,3%. 

d. Tahap Penyuluhan dan Pendampingan Pembuatan Seduhan Bahan 

Alam  

Edukasi Melalui Penyuluhan Tahap selanjutnya yaitu pemaparan 

materi oleh Ketua Tim yaitu Ibu Ayu Lestari, S.KP.,M.Kep tentang 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan dilanjutkan 

dengan Pendampingan pembuatan Seduhan bahan alam untuk 

kesehatan Reproduksi, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan materi penyuluhan dan pendampinga  

oleh Ketua dan Anggota Pengusul 

 

Edukasi Melalui Penyuluhan Tahap selanjutnya yaitu pemaparan 

materi oleh Ketua Tim yaitu Ibu Ayu Lestari, S.KP.,M.Kep tentang 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan dilanjutkan 

dengan Pendampingan pembuatan Seduhan bahan alam untuk 

kesehatan Reproduksi oleh Anggota tim yaitu Dr. Rusman, S.Si., M.Si. 

e. Tahap Tanya Jawab  

Pemaparan materi diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan peserta. 

Mayoritas peserta sangat antusias menyimak materi, dan saat sesi 

tanya jawab ini banyak peserta yang mengajukan pertanyaan.  

f. Tahap Pelatihan  

Tahap pelatihan berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam mengenali, mengolah, serta 

memanfaatkan tanaman herbal lokal sebagai upaya menjaga 

kesehatan reproduksi (Alim et al., 2023). Materi yang disampaikan 

meliputi pengenalan berbagai jenis tanaman herbal yang mudah 

dijumpai di lingkungan sekitar, seperti kunyit, jahe, temulawak, dan 

daun sirih, berikut kandungan zat aktif serta manfaatnya bagi 

kesehatan reproduksi (Alim et al., 2023). Selain itu, diberikan pula 

pemahaman mengenai prinsip higienitas dalam pengolahan bahan 

herbal agar tetap aman dan berkualitas saat dikonsumsi. Peserta juga 

mendapat penjelasan mengenai langkah-langkah praktis pembuatan 

seduhan herbal, mulai dari pemilihan bahan, teknik peracikan, hingga 
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cara penyajian yang tepat (Brassica et al., 2019), seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Proses Penanaman TOGA 

 

Para peserta didampingi untuk melakukan penanaman tanaman obat 

keluarga dihalaman rumah untuk meningkatkan keterampilan 

peserta dalam membudidayakan tanaman obat dengan 

memanfaatkan lahan kosong dirumah-rumah penduduk.  

g. Hasil Evaluasi dan Umpan Balik Peserta 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pre test dan Post test Pengetahuan Peserta 

Pengetahuan Pre Test Post test 

Tinggi 2 (10%) 15(75%) 

Sedang 6 (30%) 4(20%) 

Rendah 12 (60%) 1 (5%) 

Total  20 (100 %) 20 ( 100 %) 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 20 ibu PKK 

pengetahuan sebelum diberikan intervensi kategori tinggi 2 responden 

(10%), Kategori sedang 6 responden (30%), kategori rendah 12 

responden (60%), sedangkan setelah diberikan intervensi reponden 

mengalami peningkatan pengetahuan yaitu kategori tinggi 15 

responden (75%), Kategori sedang 4 responden (20%), kategori rendah 

1 responden (5%). 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Pre test dan Post test Keterampilan Peserta terkait 

Pembuatan Seduhan Bahan Alam untuk Kesehatan Reproduksi 

Keterampilan Pre Test Post test 

Terampil 0(0% ) 100 (100%) 

Tidak Terampil 20 (100% ) 0 (0%) 

Total 20 ( 100 % ) 20 ( 100 % ) 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Table 2 di atas menunjukkan bahwa dari 20 ibu PKK 

sebelum intervensi semua tidak terampil, sedangkan setelah 

diberikan intervensi reponden mengalami peningkatan keterampilan 

mencapai 100%. 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring kegiatan dilakukan sepanjang proses pelatihan berlangsung. 

Tim pelaksana memantau kehadiran peserta, keterlibatan aktif dalam sesi 

penyuluhan, serta keseriusan peserta saat mengikuti praktik pembuatan 

seduhan herbal. Observasi lapangan juga dilakukan untuk melihat sejauh 

mana peserta mampu memahami arahan dan mempraktikkannya dengan 

benar. 

Evaluasi kegiatan dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pelatihan 

selesai melalui tanya jawab, diskusi kelompok, serta pengisian lembar 

umpan balik sederhana. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, kemampuan mereka 

dalam mengolah bahan herbal, serta kesediaan masyarakat untuk 

menerapkan hasil pelatihan di lingkungan rumah tangga masing-masing. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat 

memahami dengan baik manfaat tanaman herbal bagi kesehatan reproduksi 

serta mampu mempraktikkan teknik pembuatan seduhan dengan benar. 

Lebih dari itu, banyak peserta yang menyatakan minat dan komitmen untuk 

melanjutkan pemanfaatan herbal secara mandiri di rumah. 

 

4. Kendala yang dihadapi  

a. Variasi tingkat pemahaman peserta yang berbeda-beda, membuat 

fasilitator harus mengulang beberapa penjelasan agar semua peserta 

dapat mengikuti. 

b. Kurangnya pengetahuan awal masyarakat mengenai manfaat 

tanaman herbal, sehingga sebagian peserta memerlukan penjelasan 

lebih detail. 

c. Faktor kebiasaan masyarakat, yang masih cenderung lebih memilih 

obat instan dibandingkan memanfaatkan tanaman herbal. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana dengan lancar atas kerja 

sama dari berbagai pihak terutama pihak Institusi Universitas Muslim, 

Universitas Megarezky dan Puskesmas Pattingalloang. Kesimpulan dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan peserta sebelum diberikan 

intervensi berada pada kategori rendah (47,3%), cukup (20%) dan baik (6,7%) 

dan hasil posttest menunjukkan terjadi peningkatan signifikan yaitu 

pengetahuan peserta menjadi mayoritas dalam kategori baik yakni sebesar 

(80%), cukup (16,7%) dan kurang sebanyak (3,3%), sedangkan pada kategori 

keterampilan dari 20 ibu PKK sebelum intervensi semua tidak terampil, 

sedangkan setelah diberikan intervensi reponden mengalami peningkatan 

keterampilan mencapai 100%. Diharapkan Kegiatan pengabdian ini dapat 

dilakukan secara berkesinambungan oleh pihak kelurahan pattingalloang 

baru agar dapat menjadi Solusi penanganan sampah. Perlunya bantuan 

pelaksanaan dari pemerintah setempat atau instansi terkait agar 
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pelaksanaan pelatihan dapat dilaksanakan dalam lingkup yang lebih luas 

dengan waktu yang lebih lama. 
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